19

BAB I

WAKAF DAN PENGELOLAAN

A. Pengertian Wakaf

Kata Wakaf atau “Waqf’ berasal dari bahasa Arab ¢afa”.
Asal kata “Wagafa” berarti menahan, berhenti, didmtempat, tetap
berdiri. Kata “Wagafa-Yagifu-Wagfan” sama artiny@ngan “Habasa-
Yahbisu-Tahbisan” (Al-Khathib, tt: 26). Kata al-Wadplam bahasa Arab

juga berarti menahanRasulullah SAW menggunakan kedbhabs
dalam menunjukkan pengertian wakaf. Dengan demikiang
dimaksud wakaf dalam pembahasan ini ialah menabhkhaby,
yaitu menahan suatu harta benda, yang manfaatpgauditukkan
bagi kebajikan yang dianjurkan oleh agama (Depa@®05: 14).
Para ahli figih berbeda dalam mendefinisikan wakenurut
istilah, sehingga mereka berbeda pula dalam memagnkakikat wakaf
itu sendiri. Berbagai pandangan tentang wakaf menigtilah sebagai
berikut (al-Zuhaili, 1985: 153) :
1. Abu Hanifah
Wakaf adalah menahan suatu benda yang menurut hukum
tetap milik si wakif dalam rangka mempergunakan fiamya untuk
kebajikan. Berdasarkan definisi itu maka pemilikemta wakaf tidak
lepas dari si wakif, bahkan ia dibenarkan menaakkgmbali dan ia
boleh menjualnya. Jika si wakif wafat, harta tetseimenjadi harta

warisan buat ahli warisnya. Jadi yang timbul daakaf hanyalah
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"menyumbangkan manfaat”. Karena itu mazhab Hanafi
mendefinisikan wakaf adalah : "Tidak melakukan suatdakan atas
suatu benda, yang berstatus tetap sebagai hak , ndkgan
menyedekahkan manfaatnya kepada suatu pihak kabafgosial),

baik sekarang maupun akan datang" (al-Zuhaili, 1988).

. Mazhab Maliki

Mazhab Maliki berpendapat bahwa wakaf itu tidak
melepaskan harta yang diwakafkan dari kepemilikakifyv namun
wakaf tersebut mencegah wakif melakukan tindakangydapat
melepaskan kepemilikannya atas harta tersebut keysuy lain dan
wakif berkewajiban menyedekahkan manfaatnya sedik tboleh
menarik kembali wakafnya. Perbuatan si wakif mekmud manfaat
hartanya untuk digunakan oleh mustahiqg (penerimafyawalaupun
yang dimilikinya itu berbentuk upah, atau menjadikesilnya untuk
dapat digunakan seperti mewakafkan uang. Wakakukkn dengan
mengucapkan lafadz wakaf untuk masa tertentu sedeagan
keinginan pemilik. Dengan kata lain, pemilik harianahan benda itu
dari penggunaan secara pemilikan, tetapi membofepkaanfaatan
hasilnya untuk tujuan kebaikan, yaitu pemberian fagn benda
secara wajar, sedang benda itu tetap menjadi nsiikwakif.
Perwakafan itu berlaku untuk suatu masa tertenam karenanya
tidak boleh disyaratkan sebagai wakaf kekal atdansaya (Ali

Fikri, 1938: 304).
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3. Mazhab Syalfi'i dan Ahmad bin Hambal

Syafii dan Ahmad berpendapat bahwa wakaf adalah
melepaskan harta yang diwakafkan dari kepemilikakify setelah
sempurna prosedur perwakafan. Wakif tidak bolehakuan apa
saja terhadap harta yang diwakafkan, seperti: keata pemilik
dengan cara pemilikannya kepada yang lain, baigaletukaran atau
tidak. Jika wakif wafat, harta yang diwakafkan &mst tidak dapat
diwarisi oleh ahli warisnya. Wakif menyalurkan maaf harta yang
diwakafkannya kepadanauquf 'alaih(yang diberi wakaf) sebagai
sedekah yang mengikat, dimana wakif tidak dapat ararb
penyaluran sumbangannya tersebut. Apabila wakifaraefnya,
maka Qadli berhak memaksanya agar memberikannyalkepauquf
‘alaih. Karena itu mazhab Syafi'i mendefinisikan wakaf abal
"Tidak melakukan suatu tindakan atas suatu bendg yeerstatus
sebagai milik Allah SWT, dengan menyedekahkan nsnja
kepada suatu kebajikan atau sosial (Asy-Syarb@581376).

Wakaf dalam pengertian di atas telah dikenalrdai@hasa
Islam sejak masa Nabi Muhammad, tepatnya pada t&iediua
Hijriyah. Namun demikian, para ulama memiliki pepadg yang
beragam mengenai kapan wakaf pertama kali dilaksangebagian
ulama berpendapat bahwa peristiwva wakaf yang parteah dalam
sejarah Islam terjadi ketika sahabat Umar bin Kilmthewakafkan

tanahnya di Khaibar. Menurut keterangan lbnu Umamar bin
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Khattab menyedekahkannya kepada fakir miskin, kasahabat,
hamba sahaya, sabilillah, Ibnu sabil, dan kepadaa pamu
(Makhsum, 2003: 17). Tetapi ada pendapat lain yamgggatakan
bahwa wakaf yang pertama kali dilakukan adalah Wwek@ah yang
dilakukan oleh Rasulullah untuk masjid (Ibnu Kattir381).
Berdasarkan beberapa pengertian wakaf  yang
dikemukakan oleh beberapa fugaha di atas, tedibagan jelas
bahwa mereka memiliki substansi pemahaman yangpaeru
yakni bahwa wakaf adalah menahan harta atau mé&ajadharta
bermanfaat bagi kemaslahatan umat dan agama. Hsagjga
terjadi perbedaan dalam merumuskan pengertian-pé&nge
wakaf serta tetap atau tidaknya kepemilikan haghkafvitu bagi

si wakif. Sedangkan menurut pasal 1 ayat (1) peraturan peiaeri
No. 28 Tahun 1977 serta Komplikasi Hukum Islam (KHNakaf
adalah perbuatan hukum seseorang atau sekelomaog atau badan
hukum yang memisahkan sebagian benda dari milikdga
melembagakannya untuk selama-lamanya guna kepantiitgdah
atau keperluan lainnya sesuai dengan ajaran Iskevara Yuridis
wakaf adalah perbuatan hukum yang menimbulkan atau
mengakibatkan adanya harta yang terpisah dan bantgerta adanya
nadzir yang mengelola harta tersebut (Ali Asy-Syanik1347; 129).
Sedangkan menurut Undang-undang No. 41 Tahun 2004
tentang wakaf, dijelaskan bahwa wakaf adalah péabu&ukum

wakif untuk memisahkan dan atau menyerahkan sebagida benda
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miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau janglkétw tertentu
sesuai dengan kepentingan guna keperluan ibadah atao
kesejahteraan umum menurut syari'@®ila dicermati pengertian
wakaf yang dimaksud dalam PP No.28 Tahun 1977 betsd
atas, tentulah sangat sempit dan hanya terbatasvwedaf tanah
saja, dan tidak mengherankan jika sebagian masyarak
menganggap bahwa seolah-olah hanya tanah saja ba@leb
diwakafkan. Masalah kemudian timbul ketika wacanaka¥
uang dibicarakan banyak orang sementara PP Nol28nTES77
tidak menyinggung sedikitpun masalah wakaf uangkama
diperlukan perhatian dan pengertian khusus yandalian
dengan wakaf uang. Kendati demikian, Majelis Uldndonesia
(MUI) telah mendefinisikan wakaf uang dalam fatwanyang
menyatakan bahwa wakaf uagzgshwakaf/waqgf al-nuqudadalah
wakaf yang dilakukan seseorang, kelompok orangbdéeya atau
badan hukum dalam bentuk uang tunai, termasuk dalam
pengertian ini adalah surat-surat berharga. Defimigke mudian
diperkuat oleh lahirnya UU No. 41 Tahun 2004 tegtavakaf
yang menyatakan bahwa uang termasuk bagian damlaben
wakaf. Maka, wakaf uang di Indonesia telah menemuledinisi

dan dasar hukumnya yang kuat (Fatwa MUI, 11 MeP200

B. Dasar Hukum Wakaf
Dalil yang menjadi dasar hukum disyariatkannya avaéalam

Islam dapat ditemukan pada ayat-ayat Al Qur'an mauldadits Nabi.
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Sebenarnya banyak ayat yang secara umum menjelasikaang
shadaqgah(sedekah) maupumfak, akan tetapi dalam kitab-kitab yang
secara spesifik dipergunakan sebagai dasar wakédladebagai berikut:

1. QS. Ali Imran ayat 92

Artinya:

Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan ¢yaempurna),
sebelum kamu menafkahkan sebahagian harta yang &amait Dan
apa saja yang kamu nafkahkan, maka sesungguhnyah All

mengetahuinya (Depag, 2002: 57).

Ayat ini dipergunakan sebagai dasar hukum wakadladd
sebagaimana disebutkan oleh Imam Bukhori menurdithayang
diriwayatkan dari Anas, berkata: bahwasanya Abulidfa adalah
sahabat Anshar yang kaya di Madinah. Dan satu-gatharta yang
paling dicintainya adalaftbairoha (sebuah kebun korma di dekat
Masjid Nabawi) yang menghadap masjid. Dan Rasuiutfemasuki
dan minum air di dalamnya yang baik itu. Ketikaudithkan ayat Al
Qur'an tersebut, Abu Thalhah menghadap Rasulubaaya berkata:
"Sesungguhnya Allah telah berfirman dalam kitab-Ny&amu
sekalian tidak akan memperoleh kebaikan sehingganuka

menginfakkan sebagian harta yang kamu cintai". Bamgguh harta
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yang paling kucintai adalabairoha, dan ia kujadikan shodagah
karena Allah. Maka berbuatlah yang Rasulullah  menur
kehendakmu". Kemudian Rasulullah bersabtiakh" (bentuk kata
untuk memuji atau menunjukkan kelegaan) itulah ehdénda yang
berharga atau beruntung. Aku mendengar apa yang ukapkan
mengenai harta tersebut, dan aku berpendapat heyalakau
jadikannya untuk para keluargéaqrobin), maka Abu Thalhah
membagikannya untuk para keluarga dan anak-anakamam
(Bukhari, tt: 196). Ayat dan hadits ini adalah alaBukumwakaf ahli
atauwakaf dzurri.Dengan dasar ini, Imam Syafi'i berpendapat bahwa
arah wakaf dzurri kepadaagarib, maksudnya adalah orang yang
mempunyai titik temu nasab baik dekat maupun janbslim atau
kafir, kaya atau miskin, laki-laki atau perempuali waris atau
bukan, maupun mahram atau bukan (An Nawawi, tt).357

2. QS. Al Bagarah ayat 261

Fard Q/rE =
>

¢J,uc“w|wwa

Artinya:

Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) oraaggpryang
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupagan sebutir

benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tagir: seratus
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biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siagang Dia
kehendaki. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagiahd
Mengetahui (Depag, 2002: 43).

Menurut Al Kalably, turunnya ayat tersebut ber&aitdengan
peristiwa Perang Tabuk yang ketika itu Utsman bifarh\ menghadap
Rasulullah dan berkata: "saya memiliki perlengkapang dibutuhkan
oleh orang lain”, maka diberikanlah unta besertdanse dan
perlengkapannya untuk keperluan kaum muslimin. Jbgekaitan
dengan peristiwa yang dialami oleh Abdurrahman Aur ketika dia
menghadap Nabi sambil membawa empat rihwham sebagai
sedekah, dan berkata: "aku memiliki delapan ritbvhadn, empat ribu
diantaranya kusimpan untuk keperluan keluarga dédebsinya saya
pinjamkan untuk Tuhanku". Menyikapi hal tersebuabNMuhammad
mengatakan: "Semoga Allah memberkatimu pada apa yeamu
simpan dan yang kamu berikarfAl Tujiniy, 1995: 59). Ayat tersebut
dipergunakan pula oleh para fugaha' sebagai dakanhwakaf.

. Hadits Nabi yang diriwayatkan dari Ibnu Umar, béakbahwa sahabat
Umar bin Khattab memperoleh sebidang tanah di Kdraikemudian
menghadap Rasulullah untuk mohon petunjuk. Umakdber yang
artinya: "Ya Rasulullah , saya mendapatkan sebidangh di Khaibar,
saya bclum pernah mendapatkan harta sebaik ituarapkkah yang

engkau perintahkan kepadaku?, Rasulullah bersdbda: kau suka,
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kau tahan (pokoknya) tanah itu, dan engkau shodamothasilnya)".
Kemudian, Umar melakukan shodaqoh, tidak menjudkt diwarisi
dan tidak juga dihibahkan. Berkata Ibnu Umar: "Umar
menyedekahkannya kepada orang-orang fakir, kaurabkér budak
belian, sabilillah, Ibnu sabil, dan tamu. Dan tiddilarang bagi yang
mengurus tanah wakaf itwmgdzir) makan dari hasilnya dengan cara
yang baik (sepantasnya) atau memberi makan oramgi¢mgan tidak
bermaksud menumpuk harta (Al Bukhari, 1994: 196).

4. Hadist riwayat dari Abu Hurairah, yang menyatakaahviea
sesungguhnya Nabi Muhammad telah bersabda :

Al 4y adiiy ale o 4y jla d8aia 1 O (V) alee adalil ol cpl el

Aoy mlla

Artinya :

“Apabila manusia meninggal dunia, maka putuslahlayaa kecuali

tiga perkara, yaitu shodagah jariyah, ilmu yang atifaatkan, dan

anak sholeh yang mendoakan orang tuanya” (H.R.iMugR92: 70)
Syaikh Imam Muhammad Ismail Al-Kahlani mengatakan

bahwa hadits ini diletakkan dalam bab wakaf, karpasa ulama
menafsirkan shodagah (jariyah) dengan wakaf. Imam Asy-
Syaukani, Sayyid Sabig, dan Imam Tagiyuddin Abu @aluga

mengemukakan pendapat senada. Dari paparan teiiettats, dapat
ditarik kesimpulan bahwa pengertian wakaf menuwmhur ulama

adalah shodagah jariyahsebagaimana yang dimaksudkan dalam
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hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah terseMéksum, 2003:
30).

Berdasarkan hal tersebut di atas, berarti merfurkiim Islam
dasar hukum mengenai wakaf dapat ditemukan ba&nda&l Qur'an
maupun Hadits Nabi. Sedangkan menurut hukum ndsiatesar
hukum wakaf selain bersumber pada ketentuan hukdat gang
terpengaruh hukum Islam), juga bersumber padayraraperundang-
undangan, yaitu (Depag RI, 2005: 40):

h) Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1977 tentangaRafan
Tanah Milik

1) Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf

J) Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 Tentalag$2@aan
Wakaf

C. Rukun dan Syarat Wakaf
1. Rukun Wakaf

Wakaf menurut Jumhur Ulama’ merupakan proses huamg dapat

terjadi jika rukun waqaf terpenuhi. Dengan demikiaakaf tidak bisa

sempurna tanpa adanya kelengkapan rukun. Rukunfwa&aurut

Jumhur Ulama’'menyatakan bahwa rukun wakaf itu ada empat

hal, sebagai berikfsy-Syarbini, 1958; 376).

a. Wakif, yaitu orang yang mewakafkan harta bendanya dan

orang yang sepenuhnya berhak menguasai benda kang a

diwakafkan.
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b. Maukuf,yaitu barang atau harta benda yang diwakafkan

c. Maukuf ‘alaih,yaitu sasaran yang berhak menerima hasil atau
manfaat wakaf.

d. Shighat, yaitu pernyataan wakif sebagai suatu kehendak
untuk mewakafkan harta bendanya.

2. SyaratSyaratWakaf
Tiap-tiap rukun wakaf memiliki syarat-syarat tatte

Secara luas mengenai hal itu akan dijelaskan dabami (Asy-

Syarbini, 1958; 377).

a. Syarat-SyaraWakif(orang yang berwakarf)

Orang yang mewakafkan hartanya disyaratkan
mempunyai kecakapan bertindak dalam membelanjakan
hartanya. Kecakapan bertindak di sini meliputi 4ngat)
kriteria, yaitu:

1) Berakal sehat atau sempurna. Orang yang berwakad ha
memiliki akal yang sempurna atau sehat. Oleh kangna
tidak sah hukum wakaf yang diberikan oleh seoraarmgy
tidak sempurna akalnya (orang gila, misalnya). Bemi
pula tidak sah wakaf yang diberikan oleh orang yang
lemah akalnya yang diakibatkan oleh sakit atauutan]
usia, juga tidak sah wakafnya orang dungu karena
akalnya dipandang kurang. Para ulama berbeda pandap
dalam menetapkan sah atau tidaknya wakaf yang

diberikan oleh seseorang yang dalam keadaan mabuk.
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Sebagian pendapat tidak sah dengan menganalogikan
dengan orang gila, dan sebagian lain membolehkan.

2) Dewasa atau baligh. Orang yang berwakaf itu harus
cukup umur atau baligh. Baligh di sini dititikbekanh
pada umur, dalam hal ini umumnya ulama beranggapan
bahwa seseorang dianggap cukup umur apabila telah
berumur 15 tahun, sebagaimana yang dipraktekkan di
Mesir. Oleh sebab itu, tidak sah wakaf yang dilzerik
oleh seorang bayi, karena dianggap betakap dalam
melakukan akad dan menggugurkan hak miliknya.

3) Cerdas fasyid. Orang yang berwakaf diharuskan cerdas,
dalam arti memiliki kecakapan dan kematangan dalam
akad serta tindakan lainnya. Oleh karena itu tidak
diperkenankan wakaf seorang yang bodoh atau lalai,
karena dianggap akalnya tidak sempurna dan tide&pca
menggugurkan hak miliknva.

4) Merdeka (pemilik sebenarnya). Orang yang berwatkaf i
harus merdeka dan pemilik sebenarnya. Oleh sebab it
tidak sah wakaf seorang budak sahaya, demikian pula
mewakafkan milik orang lain atau wakaf seorang peanc
atas barang orang lain, karena wakaf adalah pengaguog
hak milik dengan cara memberikan hak milik itu kdga
orang lain (al Baijuri, 1956: 44).

b. Syarat-SyaraMaukuf (barang yang diwakafkan)
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Berkaitan dengan syarat barang yang diwakafkan,
para fugaha' sependapat bahwa barang yang diwakafka
harus berupa barang konkrit dan pasti, diketahnoilwsul--
betul milik penuh bagi orang yang mewakafkannya.

Benda-benda yang akan diwakafkan, dianggap sah
sebagai harta wakaf, jika benda tersebut memeryainats
syarat sebagai berikut (Asy-Syarbini, 1958: 377):

1. Benda yang akan diwakafkan baik harta bergerak
maupun tidak, harus memiliki nilai secara ekondetgp
zatnya dan dibolehkan memanfaatkannya menurutrajara
Islam. Oleh karena itu tidak sah mewakafkan suatu
manfaat benda tanpa bendanya. Seperti manfaat benda
yang disewa atau diwasiatkan, atau mewakafkan sesua
yang tidak tunai, seperti mewakafkan pakaian yaagiim
ada pada orang lain.

2. Harta benda yang akan diwakafkan harus jelas wagud
batasan-batasanny@yarat ini dimaksudkan untuk meng-
hindari perselisihan dan permasalahan yang mungkin
terjadi dikemudian hari setelah harta tersebut kaflan.
Oleh karena itu tidak sah mewakafkan yang tidaésjel
seperti satu dari dua rumah misalnya.

3. Harta benda yang akan diwakafkan ialah milik penuh
orang yang mewakafkan, dalam arti tidak terkaittéhar
orang lain pada harta itu. Karena wakaf itu menggken

hak milik orang yang berwakaf, maka tidak sah
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mewakafkan sesuatu yang bukan milik wakif. Kendati
demikian, imam Nawawi berpendapat bahwa imam boleh
mewakatkan harta milikbaitul mal, apabila dianggap
memiliki kemaslahatan (Nawawi, 1996: 377)
c. Syarat-SyaratMaukuf ‘Alaih (Orang yang berhak menerima
wakar)
Sayid Sabiq (1971: 378) membagi sasaran wakaf
kepada dua macam, yaitu wakahiri dan wakafdzurry.

1. Wakaf khairi, adalah wakaf yang wakifnya tidak
membatasi sasaran wakafnya untuk pihak tertentapite
untuk kepentingan umum, dalam arti sesuai dengan
syariat Islam, seperti Usman ibn Affan yang telah
mewakafkan sumur untuk kepentingan umum.

2. Wakaf dzurry (keluarga), adalah wakaf yang wakifnya
membatasi sasaran wakafnya untuk pihak tertentuw yai
keluarga keturunannya, seperti wakaf Abu Thalhakun
keluarga dan anak-anak pamannya dan Zaid ibn Tsabit
yang telah mewakafkan rumahnya kepada adain
keturunannyaUntuk itu harus dinyatakan dengan tegas
dan jelas ketika mengikrarkan wakaf, kepada siaga a
untuk apa ditujukan wakaf itu.

Dalam hal mewakafkan sesuatu kepada keluarga
wakif, para ulama umumnya menganggap sah. Adapog ya

dijadikan dasar oleh para ulama terhadap kebolalakaf
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tersebut ialah praktek perwakafan yang dilakukam q@ara

sahabat, antara lain (Abu Zahroh,1971: 198-199):

1)

2)

3)

4)

5)

Umar ibn Khathab RA. yang telah memberikan
wakafnya kepada orang-orang fakuizul qurba,untuk
memerdekakan budak, untuk berjuang dijalan Allah,
untuk tamu, dan untuk yang kehabisan bekal dalam
perjalanan. Adapun yang dimaksud dengaaol qurba
ialah keluarga, baik yang kaya maupun miskin, ahli
waris maupun bukan, sebdbul qurbamengandung arti
umum dan mencakup keluarga keseluruhan.

Zubair ibn Awwam yang telah mewakafkan rumahnya
untuk anak-anaknya.

Abu Thalhah yang telah mewakafkan hartanya untuk
keluarga dan anak-anak pamannya.

Usman bin Affan yang telah mewakafkan hartanya di
Khaibar kepada Ifan ibn Usman.

Zaid ibn Tsabit yang telah mewakafkan rumahnya

kepada anak dan keturunannya.

. Shighat(pernyataan pemberian dan penerimaan wakaf)

Shighat wakaf adalah pernyataan wakif yang

merupakan tanda, baik ucapan, isyarat, atau tulsada

saat memberikan wakaf dan adanya pernyataan penerim

wakaf atas pemberian.

Para fugaha' telah menetapkan syarat-sygargiat,

sebagai berikut (al-Zuhaili,1985: 196-200) :
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1. Shighatharus mengandung pernyataan bahwa wakaf itu
bersifat kekal (ta'bid). Untuk itu Jumhur ulama
menganggap tidak sah jika wakaf dibatasi waktunga a
hanya bersifat sementara. Lain halnya dengan mazhab
Maliki yang tidak mensyaratkan keadaan untuk
selamanya dalam wakaf, hanya boleh dalam waktu
tertentu, sehingga apabila habis masanya, wak# bis
mewakafkan kembali hartanya kepada orang lain yang
membutuhkannya.

2. Shighat harus mengandung arti yang tegas dan tunai,
untuk itu lafadzshighattidak boleh terkait dengan syarat
tertentu atau masa yang akan datang, sebab akad wak
mengandung ketentuan pemindahan milik pada sadt aka
berlangsung, kecuali mazhab Maliki yang membolehkan
wakaf yang dikaitkan dengan syarat dan penangguhan
realisasi pada masa yang telah ditetapkan olehgoran
yang berwakaf.

3. Shighatharus mengandung kepastian, dalam arti suatu
wakaf tidak boleh diikuti oleh syarat kebebasan itiem
seperti mewakafkan sesuatu dengan syarat ia dag ora
lain boleh mengambilnya kapan saja dikehendaki.

4. Shighat tidak boleh dibarengi dengan syarat yang
membatalkan, seperti seseorang yang mensyaratkan

bahwa barang yang diwakafkan tetap menjadi miliknya
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atau mensyaratkan sebagian dari hasil wakaf itukunt
perbuatan maksiat.

Selanjutnya, para fugaha membedakan lafadl
shighat itu kepadaafadl sharih (jelas) danlafadl ghairu
sharih (tidak jelas). Menurut mazhab Syafi'i wakaf harus
diikrarkan dengan lafaz yargiparih (jelas). &ka dilafadlkan
dengan lafadbhairu sharih(tidak jelas), seperti ungkapan,
"Saya sedekahkan, kekalkan dan haramkan", ntelak
sah, kecuali diiringi dengan lafaz lain seperti,ay&®
sedekahkan barang ini sebagai benda yang diwaKafkan
maka menjadi sah. Jika wakaf diikrarkan dengandlafa
"sedekah" saja hingga menimbulkan membingungkaga'ju
tidak sah, karena kita tidak tahu apa yang dimaksrdyan
sedekah tersebut, apakah sedekah wajib dalam aldt z
atau sedekah sundglatawu’) atau sedekah dalam bentuk
wakaf (al-Zuhaili,1985: 202-203).

Menurut mazhab Hanafi, wakaf harus diikrarkan
dalam bentuk pernyataan yang disebut dengan lafadl
shighat,seperti, "Tanah ini saya wakafkan selama-lamanya,
untuk keperluan fakir miskin, kepentingan umum atau
lainnya”. Namun, menurut Abu Yusuf, yang juga segra
ulama Hanafiyah terkemuka, bahwa lafadl itu dikelikba
kepada urf atau tradisi setempat. Jika wakaf untuk
kepentingan umum, maka cukup dengan kata+katagufah

atau diwakafkan. Lain halnya bila wakaf ditujukantuk
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orang tertentu harus disebutkan dengan jelas, tsepduk

si Hamid (Basyir, 1987: 214).

Sementara dalam pandangan mazhab Maliki, wakaf
boleh diikrarkan dengan lafadisharih, yakni yang
menunjukkan kepada arti wakaf secara tegas, gieiru
sharih; yang secara tidak tegas menunjukkan kepada arti
wakaf (asy-Syarbini, 1958: 230).

Adapun menurut mazhab Hambali, wakaf harus
diikrarkan dengansharih, oleh karenanyalafadl ghairu
sharih dianggap tidak sah, kecuali yang tidakarih itu
disertai empat syarat berikut (al-Zuhaili,1985: 05
a) Lafadl harus disertai niat dari orang yang mewakafk
b) Lafadl ghairu sharih harus dipertegas dengan lafadl

sharih yang menunjukkan arti wakaf, seperti ungkapan,
"Aku sedekahkan harta ini sebagai sedekah yang
diwakafkan atau ditahan".

c) Lafadl ghairu sharihitu harus disertai dengan hal-hal
yang menunjukkan sifat atau karakter wakaf, seperti
ungkapan, "Aku sedekahkan ini (suatu benda) dengan
syarat tidak dijual, diwariskan dan dihibahkan".

d) Lafaz ghairu sharihtersebut harus dihubungkan dengan
hukum wakaf, seperti ungkapan, "Aku sedekahkan
tanahku kepada si fulan dengan pengawasan tetap

padaku selama aku hidup".
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Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
Jumhur ulama sepakat tentang perluslyighat,baik berupa
lafadl yangsharih (jelas) darghairu sharih(tidak jela), dan
dalam bentuk perbuatan. Dengan demikian, si wal#dks
orang yang memberikan hartanya, terikat secara ugam
tidak mudah mengambil hartanya kembali menurut
kemauannya sendiri.

D. Jenis-Jenis Wakaf
Sifat wakaf adalah menahan suatu benda dan meatikafa
hasilnya, agar dapat berkesinambungan manfaat kersibut. Karena
itu benda wakaf haruslah bertahan lama, dan tidglatcrusak. Namun
demikian, wakaf tidak terbatas pada benda-bendg vaak bergerak
saja, akan tetapi dapat berupa benda bergerak.
Dengan demikian dapat ditegaskan, bahwa jenis-jegita wakaf

adalah &sy-Syarbini, 1958: 240)

1. Benda tidak bergerak, seperti tanah, sawah, daguban, benda jenis
inilah yang sangat dianjurkan agar diwakafkangkarmempunyai
nilai jariyah yang lebih lama. Ini sejalan dengaakpek wakaf yang
dilakukan oleh sahabat Umar ibn Khattob atas takiadibar atas
perintah Rasulullah SAW. Demikian juga yang diladaloleh Bani al
Najjar yang mewakafkan bangunan dan dinding pagatkgpada
Rasul untuk kepentingan masijid.

2. Benda bergerak, seperti sepeda motor, binatangkteatau benda-

benda lainya, yang terakhir ini dapat juga diwakatk Namun



38

demikian nilai jariahnya terbatas hingga benda-betedsebut dapat
dipertahankan. Bagaimanapun juga, apabila benddabé&n tidak
dapat lagi dipertahankan keberadaanya maka selesailakaf
tersebut. Kecuali apabila masih memungkinkan diakay untuk
ditukar atau diganti dengan benda baru yang laamehtara ulama
ada yang membagi benda wakaf kepada benda yangnbekb masjid
dan bukan masjid, yang berbentuk masjid jelas teuk®enda yang
tidak bergerak. Sejalan dengan tujuanya, wakafdadamacanf{asy-
Syarbini, 1958: 243).

Pertama wakaf ahli atau disebut juga wakaf keluarga, yang
dimaksud wakaf ahli atau keluarga adalah wakafyydmsus bagi
orang-orang tertentu, seorang atau lebih, baik ikd@n keluarga
ataupun tidak, wakaf ahli banyak dipraktekkan ddvapa Negara
Timur Tengah, Wakaf untuk keluarga ini secara hukistam
dibenarkan berdasarkan hadist nabi yang diriwayatkah Bukhori
dan Muslim dari Anas bin Malik tentang adanya wWaleduarga Abu

Tholhah kepada kaum kerabatnya, yaitu sebagaiuterik
o) Lgana@d cpn BY 8 Ledaad () (g ) ) 5 Lead l8 e Camans 8

dac g4yl d4alk

Artinya: “Aku telah mendengar ucapanmu tentangteedebut, saya
berpendapat sebaiknya kamu memberikanya kepadaargealu
terdekat, maka Abu Tholhah membagikanya untuk pahaarga dan
anak-anak pamannya” (Abu Su’ud, 1997; 78).
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Setelah beberapa tahun, teryata praktek wakafsahtiacam
ini menimbulkan  permasalahan, banyak diantara naerek
menyalahgunakanya, misalnya, menjadikan wakaf @hlisebagai
cara untuk menghindari pembagian atau pemecahda kekayaan
pada ahli waris yang berhak menerimanya setelahf wakninggal
dunia, wakaf ahli dijadikan alat untuk mengelaktttian kreditor atas
utang-utangnya yang dibuat si wakif sebelum mewataftanah
kekayaanya. Oleh karena itu, dibeberapa negarabtgrswakaf ahli
dibatasi dan bahkan dihapuskan, karena tidak sepgagan ajaran
Islam, dalam pandangan KH Ahmad Azhar Basyir, MAhvoa
keberadaan jenis wakaf ahli ini sudah selayaknyajau kembali
untuk dihapuskan. Dalam satu segi, wakaf ahli (alzim, baik sekali
karena si wakif akan mendapat dua kebaikan, yaafoaikan dari
amal ibadah wakafnya, juga kebaikan dari silatumakterhadap
keluarga yang diberikan harta wakaf. Akan tetapdepsisi lain wakaf
ahli sering menimbulkan masalah , seperti, bagaamieadau anak
cucu yang ditunjuk sudah tidak ada lagi (punalgpaiyang berhak
mengambil manfaat benda (harta wakaf itu), ataualdetya,
bagaimana jika anak cucu si wakif yang menjadianjuvakaf itu
berkembang sedemikian rupa, sehingga menyulitkgailvena cara
meratakan pembagian hasil harta wakaf itu. Suat@haisuntuk
mengantisipasi punahnya anak cucu (keluarga peadrarta wakaf)

agar harta wakaf kelak tetap bisa dimanfaatkan aterfgaik dan
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berstatus hukum yang jelas, maka sebaiknya dalaan vkakaf ahli
ini disebutkan bahwa wakaf ini untuk anak, cucumbdian fakir
miskin, sehingga apabila ketika ahli kerabat (pieme wakaf) tidak
ada lagi (punah), maka wakaf itu bisa langsungriie kepada fakir
miskin, namun, untuk kasus anak cucu yang menenaiaf teryata
berkembang sedemikian banyak kemungkinan akan mem
kesulitan dalam pembagianya secara adil dan merata.

Kedua, wakaf khairi atau wakaf umum, wakaf umum ini
ditujukan untuk kepentingan umum seperti, masjidusinolla,
madrasah, pondok pesantren dan lain sebagainyaafWiakum ini,
sejalan dengan perintah agama yang secara tegaamakan untuk
menafkahkan sebagian kekayaan umat Islam untuk nkegan
umum yang lebih besar dan mempunyai nilai jariyalmgy tinggi.
Artinya meskipun si wakif telah meninggal dunia, akan tetap
menerima pahala wakaf sepanjang benda yang diwakatrsebut
tetap dipergunakan untuk kepentingan umum, dalamséq Islam
sepanjang benda wakaf itu dimanfaatkan untuk kepgan kebaikan
maka selama itu pula si wakif mendapat pahala ageans menerus
meskipun telah meninggal dunia. Jenis wakaf irpese yang
dijelaskan dalam hadist nabi yang menceritakartaibgn wakaf
sahabat Umar bin Khattob, memberikan hasil keble@ada fakir
miskin, ibnu sabil, sabilillah, para tamu dan handazaya yang

berusaha menebus dirinya. Wakaf ini ditujukan kepatium dengan



41

tidak terbatas penggunaanya yang mencakup semuek aspuk
kepentingan dan kesejahteraan umat manusia padammyau
Kepentingan umum tersbut bisa untuk jaminan sogiahdidikan,
kesehatan dan lain sebagainya.

Dalam tinjauan penggunaanya, wakaf jenis ini jaehih
banyak manfaatnya dibandingkan dengan jenis wakhf karena
tidak terbatasnya pihak-pihak yang ingin mengamiminfaat, dan
jenis wakaf inilah yang sesungguhnya paling sesdangan tujuan
perwakafan itu sendiri secara umum. Dalam jenisaivak juga, Si
wakif (orang yang mewakafkan harta) dapat mengamaiifaat dari
harta yang diwakafkan itu, seperti wakaf masjid anakwakif boleh
saja disana, atau mewakafkan sumur, maka si walibleh
menggambil air dari sumur tersebut sebagaimanaapediakukan
oleh nabi dan sahabat Usman bin Affan.

Secara substansinya, wakaf inilah yang merupakiah satu
segi dari cara membelanjakan (memanfaatkan) hajéard Allah
SWT. Dan tentunya kalau dilihat dari manfaat keguya
merupakan salah satu sarana pembangunan baik mibk@agamaan,
khususnya peribadatan, perekonomian, kesehatalaidasebagainya.
Dengan demikian, benda wakaf tersebut benar-bermasa
manfaatnya untuk kepentingan kemanusiaan (umumgk thanya

untuk keluarga atau kerabat yang terbatas.
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Berdasarkan arti ekonomi wakaf terbagi menjadi, gheatama
wakaf yang dilakukan secara langsung: artinya, lséshatan langsung
diperoleh dari harta wakaf, misalnya wakaf masgbagjai tempat shalat,
wakaf gedung sekolah sebagai tempat proses belajagajar, dan wakaf
rumah sakit sebagai tempat pengobatan bagi orargosakit, jelas
manfaat dari wakaf ini dapat dirasakan secra lamgsleh pihak yang
menerima wakaf, baik berupa materi maupun jasataHamakaf ini
menggambarkan dasar-dasar pelaksanaan wakaf,dggiat memberikan
manfaat secara terus menerus. Harta wakaf langgldain adalah
modal, tujuanya untuk memberi banyak manfaat bagietpsi dimasa
mendatang. Sebagian hasil dari wakaf ini diamb#hopengelola dan
dipergunakan untuk membiayai pengelolaan dan pelasya. Jadi,
sekali lagi, tujuan wakaf adalah memberikan manfgahg dapat
dirasakan secara langsung oleh pihak penerima wakaf
Kedua Wakaf infestasi, wakaf ini berupa perusahaangdgmangan dan
jasa yang manfaatnya tidak langsung diambil tedgmeroleh dari hasil
yang didapat dari penanaman modal atau investesetiut. Jadi modal
itu diharapkana dapat memberi manfaat sebagairtuuakaf itu sendiri.
Pembagian wakaf ini (wakaf secara langsung dan fwakaestasi)
berimplikasi pada perbedaan metode pengelolaan peétestarianya.
Wakaf secara langsung , misalnya, membutuhkan biayduk
pelestarianya. Dan ini tentunya berasal dari l@atahwakaf. Karena bila

harta wakaf itu tidak produktif tentu tidak memikan pemasukan secara
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ekonomis. Sementara dana untuk pemeliharaan dastpean wakaf
investasi dapat diambil dari sebagian harta wakahgy memang
produkitif.

Ditinjau dari segi figih secara umum wakaf terbaggnjadi tiga,
yaitu wakaf umum,wakaf khusus, dan wakaf musytasakiangkan bila
ditilik dari masa berlakunya wakaf, ada wakaf almath ada yang dibatasi
hanya sampai waktu tertentu.

Wakaf umum, adalah wakaf yang bertujuan membennfasa
kepada seluruh komponen masyarakat, entah yanginmigku kaya,
muslim atau non muslim, atau hanya untuk fakir mislang muslim atau
nasrani, atau untuk fakir miskin yang mendiami sutterah saja.

Wakaf khusus, wakaf yang manfaatnya ditentukah plewakaf
hanya untuk orang-orang tertentu, seperti tetangsis, atau anak
keturunanya.

Wakaf musytarak, wakaf yang sebagian manfaatnperiéan
pewakaf secara khusus kepada kerabatnya, sedasghkagian yang lain
diberikan untuk kepentingan umum. Wakaf ini berkantp lebih pesat
dibandingkan wakaf khusus, pasalnya mayoritas pafvadenginginkan
kemaslahatan kerabatnya dan lebih-lebih masyarakatim, maka
sebagian harta wakaf diberikan kepada fakir miglkan sebagian yang
lain diberikan kepada kerabatnya.

Sedangkan dari segi berlakunya wakaf, pada dasawgkaf

berlaku untuk selamanya, wakaf muabbad (abadi) lpaye berlipat
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ganda dan terus mengalir selama harta yang diwakafiasih ada, wakaf
muabbad tak lain adalah sedekah jariyah, wakaf badlni umumnya
berupa tanah atau lahan. Selain tanah dan lahak trdungkin
diwakafkan secara muabbad, kecuali ada unsur lzarg gapat menjamin
terpeliharanya harta wakaf ini, sebagai contohngalalana yang khusus
digunakan untuk kelestarian dan pemeliharaanya, sghagian hasilnya
disisinkan untuk merenovasi bagian-bagian hartaf waag rusak. Bila
hal ini tidak dilakukan maka semua wakaf hanya akerl untuk
sementara, kecuali wakaf tanah dan lahan. Alashaya wakaf selain
tanah atau lahan tidak bisa bertahan lama, entam&dabis atau rusak.

Adapun wakaf muaggat (temporal) adakalanya terjatiena
barang wakaf yang tidak bertahan lama, tapi ada jkarena pihak
pewakaf memang menghendakinya hanya sebatas veatdntt.
. Manajemen Wakaf

Meskipun dalam sejarah wakaf telah memainkan perarang
sangat penting dalam pembangunan masyarakat, ndrasih studi
tentang pengelolaan wakaf akhir-akhir ini menungukkmasih adanya
wakaf yang kurang memberi dampak positif karenaktidikelola dengan
baik, hal ini antara lain disebabkan terjadinyama@agemen (Khurshid,
1983: 40), bahkan banyak terjadi penyelewengarahagkaf, sebagai
akibatnya ada negara yang hasil pengeloaan harkafmya menurun
sehingga tidak cukup untuk memelihara aset hartkafvgang ada,

apalagi untuk memberikan manfaat kepada fakir mjskiau dengan kata
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lain tidak dapat meraih tujuan yang ditetapkan tvalaat ini ada
beberapa negara yang pengelolaan dan managemenf wakgat

memprihatinkan. Sebagai akibatnya cukup banyakahamkaf yang
hilang, salah satu sebabnya adalah karena umanh Ighakif) pada

umumnya hanya mewakafkan tanah dan bangunan $afakarena itu
kajian mengenai managemen pengelolaan wakaf ingasapenting.

Kurang berperanya wakaf dalam memberdayakan ekonamat

dilndonesia dikarenakan wakaf tidak dikelola secdak. Untuk

mengatasi ini paradigma baru dalam pengelolaanfwekas diterapkan,
wakaf harus dikelola secara produktif dengan mengkan managemen
modern.

Untuk mengelola wakaf secara produktif, ada beizetzal yang
perlu dilakukan sebelumnya, selain perumusan kangeph wakaf dan
peraturan perundang undangan, nadzir harus dibieajadi nadzir
profesional untuk mengembangkan harta yang dikeyala
1. Asas profesionalitas managemen wakaf

Managemen pengelolaan menempati pada posisi palgen
dalam dunia perwakafan. Karena yang paling menantuBenda
wakaf itu lebih bermanfaat atau tidak tergantungdapapola
pengelolaan bagus atau buruk. Kalau pengelolaagiableenda wakaf
selama ini hanya dikelola "seada-adanya" dengangguerakan
managemen "kepercayaa" dan sentralisme kepemimpieary

mengesampingkan aspek pengawasan, maka dalam qlaeagel
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wakaf secara modern harus menonjolkan sistem mar@aye/ang

lebih profesional. Dan asas profesionalitas manageimi harusnya

dijadikan semangat pengelolaan benda wakaf dalamgkaa
mengambil kemanfaatan yang lebih luas dan lebihtanyantuk
kepentingan masyarakat banyak (Depag, 2004: 81i Mahammad

SAW sebenarnya telah mengajarkan kepada kita babegala

sesuatu, termasuk masalah yang terkait dengan eraeag jika

dilakukan dengan mengikuti empat sifat minimal yaingiliki oleh
nabi Muhammad dapat dikategorikan sebagai perbugtng
prefesional, hanya saja dalam ukuran managemeremaoaengalami
penafsiran dan pelebaran makna yang lebih spefifikam sebuah
teori managemen modern biasa disebut dengan st (total
quality managemen). Namun, jika diruntutkan dalaoush kerangka
teori yang utuh hanya mengerucut kepada empaydial;

a. Amanah (dapat dipercaya) secara garis umum, polzageanen
dianggap profesional jika seluruh sistem yang didgan dapat
dipercaya, baik input atau outputnya. Input dalagbush
pengelolaan bisa dilihat dari sumber daya manusiand hal ini
nadzirnya.

b. Shiddiq (jujur) adalah sifat mendasar, baik yandiaie dengan
kepribadian sumber daya manusianya maupun bentogrgm
yang ditawarkan sehingga konsumen atau masyaralak t

dimanfaatkan secara sepihak.
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c. Tablig (menyampaikan informasi yang benar/transpara
sebenarnya konsep tablig ini lebih kepada kemauam d
kemampuan menyampaikan segala informasi yang lzeikbdnar.
Dalam managemen, penyebarluasan informasi yangdaaikujur
sangat terkait dengan pola pemasaran dan pelakeuamgan.

d. Fathonah (cerdas) kecerdasan sangat diperlukan k untu
menciptakan program yang bisa diterima oleh makgardengan
menawarkan berbagai harapan yang baik dan maju.

Sedangkan, potret kepemimpinan managemen yang baik
dalam lembaga kenadziran bisa dilihat dari tigeeksaitu :
Pertamatransparansi, dalam kepemimpinan managemen poaBdsi
transparansi menjadi ciri utama yang harus dilakukkeh seorang
pemimpin, ketika aspek transparansi sudah ditikggal maka
kepemimpinan tidak akan berjalan dengan baik, bahk@mbuka
peluang terjadinya penyelewengan tak terkendali. anie
transparansi kepemimpinan dalam lembaga kenadzinanus
dijadikan tradisi untuk menutup ketidakjujuran, dqesi, manipulasi
dan lain sebagainya (Adnan, 2001: 84), transparadalah aspek
penting yang tak terpisahkan dalam rangkaian kepemian yang
diajarkan oleh nilai-nilai Islam.

Kedug public accountability (pertanggung jawaban umum),

pertanggung jawaban umum merupakan wujud dari patean sifat

amanah (kepercayaa) dan shiddiq (kejujuran). Kaleercayaan
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dan kejujuran memang harus dipertanggung jawabla didunia
maupun diakhirat kelak, sehingga tidak ada istif@mnagemen "Co
Boy" yaitu managemen tunggal yang tertutup tanpanyal
keterbukaan yang sangat rentan dengan penyimpangan.
Ketiga, agresif (mau mendengar dan mengakomodasi seluruh
dinamika lembaga kenadziran), seorang nadzir yaigerchya
mengelola harta milik umum harus mendorong terjpalisistem
sosial yang melibatkan partisipan banyak kalangtah.ini dilakukan
untuk menghindari terjadinya pola pengambilan kegam secara
sepihak oleh kalangan elit kepemimpinan, sehinggangurangi
bahkan menutup potensi-potensi yang berkembang s jadi
mungkin jauh lebih baik atau sempurna. Kaedah jrirdalam
gerakan yang aspiratif merupakan cermin dari sffit dalam diri
atau lingkunganya.
. Sistem managemen pengelolaan wakaf

Sistem managemen pengelolaan wakaf merupakan satah
aspek penting dalam pengembangan paradigma barwaf waik
Indonesia. Kalau dalam paradigma lama wakaf selamia
menekankan pentingnya pelestarian dan keabadiadaberakaf,
maka dalam pengembangan paradigma baru wakaf lebih
menitikberatkan kepada aspek pemanfaatan yang lejta tanpa
kehilangan eksistensi benda wakaf itu sendiri (Usma2002: 105 ),

untuk meningkatkan dan mengembangkan aspek kentamyaa
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tentu yang sangat berperan sentral adalah sistemagamen

pengelolaan yang diterapkan.

Kita harus mengakui bahwa pola managemen pengelolaa
wakaf yang selama ini berjalan adalah pola managgmegelolaan
yang terhitung masih tradisional konsumitif, hasédut bisa diketahui
melalui beberapa aspek.

a. Kepemimpinan, corak kepemimpinan dalam lembaga d@ran
masih sentralistik otoriter (paternalistik) dan tidak ada sistem
kontrol yang memadai.

b. Rekruetmen sumber daya manusia kenadziran, bangdkirn
wakaf yang hanya didasarkan pada aspek ketokolpentiselama’
kyai, ustadz, dan lain lain, bahkan aspek profedisme atau
kemampuan mengelola dikesampingkan.

c. Operasionalisasi pemberdayaan, pola yang digunalednih
kepada sistem yang tidak jelas karena lemahnya ewumaya
manusia, visi dan misi pemberdayaan, dukungahtical will
pemerintah yang belum maksimal.

d. Pola pemanfaatan hasil, dalam upaya pemanfaatah welsaf
masih banyak yang bersifat konsumtif statis setdang§grang
dirasakan manfaatnya oleh masyarakat banyak.

Sebagai salah satu elemen penting dalam pengearbang

sistem managemen pengelolaan wakaf harus ditampilledoih
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profesional dan modern. Disebut profesional dan enodtu bisa

dilihat pada aspek-aspek pengelolaan sebagai beriku

a. Kelembagaan

Untuk mengelola benda-benda wakaf produktif, yang

pertama-tama harus dilakukan adalah perlunya petnkem suatu
badan atau lembaga yang khusus mengelola wakgfa@a dan
bersifat nasional yang diberi nama "Badan Wakabtesia" yang
mempunyai tugas mengembangkan wakaf secara prafidukt
sehingga wakaf dapat berfungsi untuk meningkatkaaf thidup
masyarakat (Anwar, 2002: 107). Badan ini secararosgtoris
harus bersifat independen, dimana pemerintah ddiam ini
sebagai fasilitator, regulator, motivator dan pevegan. Tugas
utamanya memberdayakan wakaf, baik wakaf bendak tida
bergerak maupun benda bergerak yang ada di Indosebkingga
dapat memberdayakan ekonomi umat.

b. Pengelolaan operasional

Dengan standar operasional pengelolaan wakaf fadala

batasan atau garis kebijakan dalam mengelola walgsr
menghasilkan sesuatu yang lebih bermanfaat bagentieggan
masyarakat banyak. Dalam istilah managemen dikatdldowa
yang disebut dengan pengelolaan operasional agedals-proses
pengambilan keputusan  berkenaan dengan fungsiasiper

Pengelolaan operasional ini terasa sangat penéingrienentukan
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berhasil tidaknya managemen pengelolaan secara udapun
standar operasional itu meliputi seluruh rangkaesgram kerja
(action plan yang dapat menghasilkan sebuah produk. Standar
keputusan operasional merupakan tema pokok dalaemasip
kelembagaan nadzir yang ingin mengelola secarautib,
keputusan yang dimaksud disini berkenaan dengaa fungsi
utama managemen operasioanl, yaitu proses, kapaskdiaan

(inventow), tenaga kerja dan mutu.

. Kehumasan

Dalam mengelola benda-benda wakaf, maka peran
kehumasan (pemasaran) dianggap menempati posiginggen
fungsi dari kehumasan itu sendiri dimaksudkan saibaeyikut :

1) Memperkuat image, bahwa benda-benda wakaf yandothke
oleh nadzir profesional betul-betul dapat dikengb@an dan
hasilnya untuk kesejahteraan masyarakat banyak.

2) Meyakinkan kepada calon wakif yang masih ragu-raggkah
benda yang ingin diwakafkan dapat dikelola secark katau
tidak, dan peran kehumasan juga dapat meyakinkgirobang
yang tadinya tidak tertarik menunaikan ibadah wakahjadi
tertarik.

3) Memperkenalkan aspek wakaf yang tidak hanya bertase

pada pahala oriented tetapi juga memberikan bukti bahwa
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ajaran Islam aspek kesejahteraan bagi umat manasia
khususnya bagi kalangan yang kurang mampu.
d. Sistem keuangan
Penerapan sistem keuangan yang baik dalam sebosdsp
pengelolaan managemen lembaga wakaf kenadzirgatsiankait
denganakutang dan auditing dimana akutansi lebih diwarnai
dan relatif terbatas pada aspek pertanggung pwdielaka,
sedang auditing adalah pihak pelaksana melaporkan secara
terbuka tugas atau amanah yang diberikan kepaddaypapihak
yang memberi amanah mendengarkan. Jadi ini meraopaka
manifestasi pertanggung jawaban pihak tertentu ydiigeri
tanggung jawab kepada pihak yang memberi amanah.
3. Sistem managemen kenadziran
Dalam kitab-kitab figih, ulama' tidak mencantumkaadzir
wakaf sebagai salah satu rukun wakaf, karena wakafupakan
ibadah tabarru, namun demikian , setelah memperhatikan tujuan
wakaf yang ingin melestarikan manfaat dari hasitehavakaf, maka
keberadaan nadzir sangat dibutuhkan, bahkan memiepgua peran
sentral sebab, dipundak nadzir lah tanggung javna kkwajiban
memelihara, menjaga dan menggembangkan wakafreertgalurkan
hasil atau manfaat dari wakaf kepada sasaran wakaf
Dalam kitab figih masalah nadzir ini dibahas dengalul al-

Wilayat 'ala at waqfartinya penguasaan terhadap wakaf. Orang yang
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diserahi atau diberi kekuasaan atau diberi tugaskumengawasi

harta wakaf itulah yang disebut nadzir ateutawalli. Dengan

demikian nadzir berarti orang yang berhak untukimgsk atas harta
wakaf, baik untuk mengurusnya, memeliharanya, nmmebgeagkan
dan mendistribusikan hasil wakaf kepada orang ydmegghak

menerimanya (Kahaf, 2005: 49).

Dalam rangka meningkatkan kemampuan nadzir dikamnliu
sistem managemen sumber daya manusia yang hanmdgrdéujuan
untuk :

a. Meningkatkan dan mengembangkan pengetahuan, kenaampu
dan ketrampilan para nadzir wakaf disemua tingkadalam
rangka membangun kemampuan managerial yang tangguh,
profesional dan bertanggung jawab.

b. Membentuk sikap dan prilaku nadzir wakaf sesuagdenposisi
yang seharusnya, yaitu pemegang amanat umat Islang y
mempercayakan harta benda untuk dikelola secark tan
dipertanggung jawabkan dihadapan Allah kelak.

c. Menciptakan pola pikir atau persepsi yang samaandal
memahami dan menerapkan pola pengelolaan wakd{, dzai
segi peraturan perundang-undangan maupun tehniagedal
sehingga lebih mudah diadakan kontrol.

d. Mengajak para nadzir wakaf untuk memahami tata caa

pengelolaan yang lebih berorientasi pada kepemtipgéaksanaan
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syariat Islam secara lebih luas dan dalam jangkggpg, sehingga
wakaf bisa dijadikan sebagai salah satu elemeningemialam
menunjang sistem ekonomi secara terpadu.

Pemanfaatanvakaf tidak dapat dilepaskan dari bentuk harta
yang diwakafkan. Menurut catatan sejarah, pemaariaatkaf pada
masa Rasulullah masih sangat sederhana, karenaedatk harta
yang diwakafkan saat itu, hampir seluruhnya berbpea tetap
seperti tanah dan bangunan. Pada masa UmawiyyaAltmasiyah,
pemanfaatan wakaf mulai berkembang seiring dengan
perkembangan karakteristik wakaf saat itu (Daud A8i88: 152).
Menurut Hasan Langgulung abad ke-8 dan ke-9 Hipiyselain
menjadi zaman kejayaan Islam juga dipandang sebaaaian
keemasan wakaf. Pada saat itu wakaf meliputi bardsenda, yakni
masjid, mushalla, sekolahan, tanah pertanian. iBaabarta wakaf
tidak hanya dimanfaatkan untuk menyediakan layamnatis, seperti
masjid yang digunakan sebagai tempat ibadah, delgrkatis bagi
yang tidak mampu, namun juga sebagai penghasil sigpexrti pusat
perbelanjaan yang menghasilkan uang sewa (LanggulR2000:
178).

Menurut catatan sejarah wakaf dalam Islam, peniginas
yang diperoleh dari wakaf disalurkan untuk haldadikut ini (Jhon
L, 1995: 315):

1. Masjid, yaitu penghasilan yang diperoleh dari walkeafing
sering diwakafkan untuk masijid, termasuk didalamrgagi

imam, guru-guru pelajaran Islam, termasuk khatib.
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2. Pendidikan, bidang ini secara umum, menempati oridua
penerima hasil wakaf. Dana wakaf untuk pendidikéasdnya
meliputi perpustakaan, buku, gaji para guru dah sasiswa
serta penelitian ilmiah. Salah satu contohnya &ddlaiversitas
Al Azhar di Kairo yang dibangun pada 972 H deng#iagai
dari hasil wakaf.

3. Orang-orang miskin, mereka yang membutuhkan, yauii@bu,
orang-orang dalam penjara dan seterusnya. Layaessh&tan
juga termasuk penerima hasil wakaf yang meliputiipgngunan
rumah sakit dan biaya bagi para dokter, pekerjaatugakit dan
pasien. Salah satu contoh rumah sakit untuk lay&eaehatan
adalah rumah sakit anak-anak di Istambul yang idatir pada

tahun 1898.



